
Jurnal Tiarsie Vol.18 No.4 Tahun 2021 ISSNe 2623-2391

Jurnal Tiarsie Vol.18 No.4 Tahun 2021 ISSNe 2623-2391 127

Model Pembelajaran Berbasis Deep Learning Bagi
Siswa Inklusi di Pendidikan Vokasi

Systematic Literature Review

Andriana
Fakultas Teknik

Universitas Langlangbuana
Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Universitas Pendidikan Indonesia
andriana6970@gmail.com

Abstrak - Penelitian ini mengkaji literatur tentang
model pembelajaran Digital berbasis Deep
Learning untuk memfasilitasi siswa inklusi di
sekolah reguler dan membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Teknologi ini
terkait dengan model Pembelajaran Digital
berbasis Deep Learning, Machine Learning dan
Artificial Intelligence yang dapat digunakan oleh
siswa Inklusi di Pendidikan Vokasi. Metode yang
digunakan adalah dengan melakukan pencarian
online terhadap jurnal-jurnal bereputasi baik yang
ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
yang dapat diakses sepenuhnya oleh penulis
dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analysis). Metode PRISMA ini mengekstrak 97
artikel dengan mencari judul, tema, kata kunci dan
hasil penelitian. Hasil ekstrak yang diperoleh
adalah 36 artikel dimana model pembelajaran yang
diusulkan akan memiliki fungsi sebagai berikut: (1)
Sebagai pendamping ahli dalam mengajar siswa
inklusi; (2) Sebagai model yang dapat
menduplikasi ahli mengajar untuk setiap siswa
inklusi; (3) Karakteristik khusus setiap siswa akan
dipelajari oleh Deep Learning sehingga dapat
membentuk sistem pakar yang dipersonalisasi
sesuai dengan siswa; (4) Sistem yang diusulkan
bersifat taktis dengan sistem pakar yang mumpuni,
serta didukung dengan proses komputasi yang
terdistribusi sehingga dapat digunakan di berbagai
kondisi wilayah meskipun belum didukung oleh
infrastruktur jaringan internet yang baik.

Kata kunci : model pembelajaran digital, deep
learning, Inklusi, machine learning, artificial
inttelegence

1. PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir,

implementasi dan optimasi Deep Learning (DL)
menjadi topik yang menarik dan popular di dunia.
Hal ini tidak terlepas dari dampak positif
implementasi Deep Learning (DL) dalam berbagai
bidang seperti pengenalan pola gambar,
pengenalan pola suara, pemrosesan bahasa alami,
kendali kemudi otomatis, penelitian medis dan
tidak terkecuali Pendidikan. DL adalah sub-bidang
dari metode machine learning, proses
pembelajaran berdasarkan jaringan syaraf tiruan.
Arsitektur jaringan syaraf standar terinspirasi dari
cara kerja otak manusia. Ini terdiri dari node
terhubung yang disebut neuron, melalui
serangkaian aktivasi bernilai nyata membantu
jaringan untuk mempelajari fungsi-fungsi
kompleks. Neural Network (NN) terdiri dari
beberapa tahapan termasuk input NN, hidden NN,
dan lapisan keluaran (Mayer and Jacobsen, 2020).
Tantangan DL adalah efektifitas dan efisiensi
proses komputasi, terutama untuk data besar.
Paradigma umum untuk mengatasi tantangan
tersebut adalah komputasi paralel. Dua
permasalahan penting dalam realisasi komputasi
paralel untuk deep learning yaitu model dan data
paralel, seberapa banyak data yang bisa diparalel
dan seberapa banyak model yang bisa
diklasifikasikan secara paralel (Ben-Nun and
Hoefler, 2018). Model dan paralelisme data adalah
dua strategi untuk scaling out beban kerja DL yang
besar. Perbedaan mendasar antara kedua
pendekatan tersebut adalah bahwa model
paralelisme untuk memetakan langkah-langkah
eksekusi model ke perangkat keras, sementara
pendekatan data-paralel menangani model
kolaboratif pelatihan sebagai masalah konkurensi /
sinkronisasi, konsep ortogonal, model dan data
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paralelisme dapat diterapkan secara bersamaan
untuk mencapai paralelisme hybrid (Langer, He,
Xue, et al., 2020).

DL adalah bagian dari artificial
intelligence (AI) tetapi merupakan inti dari AI
(Guan, Mou, and Jiang, 2020). DL digunakan
sebagai pembelajaran berbasis AI dalam model
pembelajaran berbasis web, berbasis komputer,
berbasis virtual dan teknologi digital (N.Vinoth,
2016)(Bantupalli and Xie, 2019)(Chong and Lee,
2018). DL menjadi sangat umum mengurangi
waktu pelatihan secara keseluruhan dengan
mengeksploitasi beberapa perangkat komputer
(mis., GPU / TPU) karena ukuran model dalam
dan kumpulan data meningkat (Tang et al., 2020).

Model pembelajaran berbasis DL dapat
digunakan untuk sistem pendidikan adaptif yang
dipersonalisasi. Pembelajaran yang dipersonalisasi
dapat dimanfaatkan untuk membuat jenis
pendidikan ini lebih efektif. Pembelajaran yang
dipersonalisasi (juga dikenal sebagai pembelajaran
berbasis kompetensi) adalah pendekatan
pendidikan di pengajaran dimana siswa dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuannya. Pendekatan ini dianggap sebagai
alternatif pendidikan tradisional di mana siswa
menerima tugas serupa, instruksi, dan penilaian.
Jenis pendidikan ini dikatakan paling efektif
melalui penggunaan AI dan analitik data besar.
Para pendukung pendekatan ini percaya bahwa itu
akan berhasil memotivasi menjadi lebih baik dan
jumlah siswa yang putus sekolah akan menurun
secara signifikan (Magomadov, 2020). Sistem
pendidikan adaptif dalam platform AI dibangun
sebagai tanggapan atas fakta bahwa proses
pembelajaran berbeda untuk setiap pelajar. Guna
menyediakan layanan AI adaptif dan materi
pembelajaran yang dibuat khusus untuk
pembelajaran adaptif, jenis pendekatan pendidikan
ini berupaya menggabungkan kemampuan untuk
memahami dan mendeteksi kebutuhan spesifik
seseorang dalam konteks pembelajaran dengan
keahlian yang dibutuhkan untuk menggunakan
pedagogi pembelajaran yang tepat dan
meningkatkan proses pembelajaran
(Almohammadi et al, 2017) (Bajaj and Sharma,
2018).

Untuk sebuah proses Pendidikan, model
pembelajaran DL dapat digunakan sebagai aplikasi
teknologi AI dalam pembelajaran dan proses
Pendidikan, secara sederhana dapat dikatakan
bahwa semua pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi AI. Untuk membangun

lingkungan pembelajaran virtual berbasis AI
tergantung pada teknologi informasi, menyangkut
teknologi mendukung metode dan teori
pembelajaran. Kelas online virtual berbasis AI
dirancang dan dikembangkan berdasarkan teori
pembelajaran dan teknologi model streaming. Dan
itu terdiri dari dua bagian: lingkungan komunikasi
instruksional dan lingkungan belajar kolaboratif.
Lingkungan komunikasi instruksional
menyediakan peserta didik dengan materi
pembelajaran, video ceramah, dan lingkungan
interaktif. Lingkungan belajar kolaboratif
mendukung aktif belajar dengan menyediakan
lingkungan dengan perangkat pembelajaran, materi
pembelajaran dan diskusi kontekstual untuk siswa
(Z. Yang and Liu, 2007). Model pembelajaran
berbasis komputer, virtual dan teknologi digital
adalah penggunaan komputer untuk penyajian
materi pembelajaran untuk pemahaman dan
visualisasi yang lebih baik. Bahan ajar berbasis
multimodel meliputi audio, teks, , grafik , animasi
dan video. Bahan ajar interaktif berbasis
multimodel memberikan kemudahan dalam
memahami dan efisien dalam memahami suatu
mata pelajaran (Kumar et al., 2021). Model
pembelajaran yang berkesinambungan dan
terintegrasi akan memacu siswa untuk lebih dapat
memahami materi pembelajaran secara aktif yang
disajikan dalam model tersebut. Penguasaan materi
akan lebih cepat tercapai dengan menggunakan
model pembelajaran, sehingga dapat membantu
siswa memperoleh pengetahuan yang lebih tinggi
berbasis AI dan daya ingat yang lebih lama
(Widjanarko, Khumaedi, and Kusumaningtyas,
2020). Pemahaman mendalam tentang teknologi
AI dalam pendidikan untuk pendidik menunjukkan
bahwa adopsi AI dalam pendidikan telah maju di
negara-negara maju dan sebagian besar penelitian
menjadi populer di era Industri 4.0 (Tahiru, 2021).

2. TEORI PENDUKUNG

Penelitian model pembelajaran digital berbasis
Deep Learning (DL) untuk siswa SMK inklusif
memerlukan dukungan ilmiah dan kajian literatur,
antara lain:

2.1 Deep Learning System (DLS)

Deep Learning System (DLS) pada model
neural network dalam melatih model dengan
memanfaatkan sumber daya yang terdistribusi dari
sebuah cluster. Pengembang harus membuat
banyak keputusan DLS untuk memproses beban
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kerja khusus secara efisien di lingkungan mereka.
Pembelajaran mendalam berbasis Graphics
Processing Unit (GPU) akan meningkat, ukuran
data juga akan meningkat, dan model jaringan
saraf DL yang dikombinasikan dengan
keterbatasan bandwidth yang ada di lingkungan
cluster mengharuskan pengembang DLS untuk
inovatif dalam melatih model berkualitas tinggi
dengan cepat. Sulit untuk membandingkan DLS
secara virtual karena daftar fitur arsitektur yang
luas dan menyimpang. Makalah ini bertujuan
untuk mengawasi prinsip-prinsip dasar di tempat
kerja saat melatih jaringan saraf dalam dalam
kluster mesin independen dengan menganalisis
properti umum yang terkait dengan model
pelatihan mendalam dan bagaimana beban kerja
ini dapat dikembangkan dalam kluster untuk
mencapai model pelatihan kolaboratif. Penelitian
ini memberikan gambaran tentang berbagai teknik
yang digunakan oleh DLS kontemporer dan
membahas penerapannya pada pelatihan. Dalam
membentuk taksonomi sistem Deep Learning,
DLS perlu dikelompokkan ke dalam berbagai
kategori teknis. [15]. Kontribusi yang berbeda
untuk penelitian ini adalah untuk memberikan
wawasan tentang motivasi dan konsep di balik
pilihan desain, menganalisis secara menyeluruh
berbagai kedalaman pendekatan pembelajaran
terdistribusi, dan bagaimana pengaruhnya terhadap
model. Pilihan desain ini membentuk taksonomi
literatur yang ada, dengan penekanan khusus pada
berbagai skala menggunakan satu set mesin.
Beberapa DLS berbeda secara signifikan. Makalah
ini membahas bagaimana mengkategorikan,
menghubungkan dan menggunakan taksonomi.
Makalah ini memberikan gambaran sistematis
tentang berbagai prinsip dan teknik yang
digunakan dalam DLS. Ini akan dicapai dengan
membuat taksonomi dan memilah karakteristik
mendasar yang memiliki dampak besar pada cara
DLS beroperasi. Memahami intuisi dan prinsip
yang mendukung karakteristik ini memungkinkan
DLS yang sebenarnya untuk beradaptasi sebagai
spesialisasi dari konsep yang lebih umum.
Taksonomi penelitian dibagi menjadi 4 bagian: 1)
pola komunikasi yang digunakan untuk bertukar
parameter; 2) sinkron vs asinkron; 3) optimasi vs
penjadwalan terdesentralisasi; dan 4) model vs
paralelisme data [1].

2.2 Konsep Dasar Deep Learning (DL)

DL adalah bagian dari AI dan merupakan inti dari
AI. DL digunakan untuk mendukung komputer

dalam penggunaan data. Pembelajaran mendalam
(DL) dalam pembelajaran mesin mendukung
komputer untuk belajar dari pengalaman dan
memahami konsep. Operator komputer tidak
diperlukan, karena komputer mengumpulkan
pengetahuan dari pengalaman. Komputer
mempelajari konsep kompleks secara hierarkis dan
membangun konsep menjadi konsep yang lebih
sederhana; grafik hierarki ini akan memiliki
banyak lapisan [16]. Pembelajaran mendalam
termasuk google dengan Natural Language
Processing, rekomendasi instan dan sistem pribadi
adalah aplikasi DL dalam konteks AI [17]. Dalam
aplikasi DL Pendidikan : (1) Penilaian Adaptif, (2)
Prediksi prestasi belajar, (3) Retensi siswa. Untuk
menilai tugas dan melihat risiko kegagalan dapat
menggunakan pengenalan pola dengan aplikasi DL
[18]. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
berbasis DL, pembelajaran akan menggunakan
jalur adaptif dalam memberikan umpan balik yang
konstan bagi siswa dan guru. Siswa prediktif
dengan DL dapat diprediksi dan diidentifikasi
untuk melihat kekuatan dan kelemahan mereka
dan menyarankan cara untuk meningkatkan tes
atau latihan. Pendaftaran sekolah untuk retensi
siswa akan memengaruhi metrik utama seperti
reputasi, kemajuan, dan kinerja keuangan.
Mahasiswa yang berisiko dapat dideteksi oleh DL
jika mengalami retensi manajemen. Penerapan
Teknik DL dalam proses belajar mengajar
mengubah paradigma dan tren yang menonjol di
bidang Pendidikan. Pembelajaran berbasis
teknologi konvensional dan harapan siswa
terhadap model pembelajaran dan analisis
mengalami penurunan. Sistem pembelajaran
adaptif individu yang mendukung pembelajaran
yang dipersonalisasi telah menjadi teknologi
pendidikan yang berkembang [4]. Komputasi
modern menjadikan DL alat penting. Teknik
pelatihan yang cepat dan mendalam mulai dari
algoritme hingga desain sirkuit tingkat rendah dan
tren dalam arsitektur terdistribusi menjadi
tantangan utama. Melalui paralelisme dalam
inferensi dan jaringan, DL menghasilkan inferensi
dan jaringan, untuk pembelajaran terdistribusi.
akan optimal. Berdasarkan pendekatan ini,
ekstrapolasi arah potensial untuk paralelisme
terletak pada pembelajaran yang mendalam [19].
Deep Learning dan Big Data, pembelajaran
mendalam yang dikombinasikan dengan kekuatan
komputasi yang sangat besar telah membuka jalan
bagi kemajuan teknologi yang signifikan.
Teknologi berkembang untuk mengantisipasi,
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memahami, dan memenuhi kebutuhan kita yang
belum terpenuhi [20].

2.3 Konsep Dasar Artificial Intellegence (AI)

Komputer AI memiliki kemampuan untuk
melakukan tugas kognitif manusia, seperti
berkomunikasi, menalar, belajar atau memecahkan
masalah, istilah AI diciptakan oleh John McCarthy
pada tahun 1955. AI menggambarkan kumpulan
luas dari algoritma yang berbeda, mis. Machine
Learning (ML), Natural Language Processing
(NLP), Neural Networks (NN), sistem pakar (ES),
dll. sistem pembelajaran cerdas, kinerja otomatis
operator yang disebut AI Education (AIE) [17].
Tugas AI yang kompleks membutuhkan data yang
besar [21]. AI dalam pendidikan sebagai sistem
panduan cerdas yang membantu mengelola
pengetahuan operasional dan sistem informasi.
Teknik AI dapat mendukung sistem panduan
cerdas untuk memecahkan masalah dengan cara
seperti manusia dan hasilnya tepat. AI
meningkatkan kinerja operator dan secara otomatis
memastikan kemajuan dan peningkatan selama
sesi pelatihan sesuai dengan kinerja siswa
sebelumnya. AI mampu memahami masalah dan
menilai analisis siswa cerdas dan tutor
membangun tanggapan sosial secara real time [22].
Sistem komputasi AI yang terlibat dalam proses
mirip manusia, mis. mengadaptasi proses
pembelajaran, mensintesis, mengoreksi diri, dan
menggunakan data untuk memenuhi tuntutan yang
kompleks [23] [24]. AI Educational (AIE) saat ini
tersedia, AIE berorientasi peserta, AIE berorientasi
instruktur, AIE berorientasi institusional. AIE
memungkinkan siswa untuk mempelajari domain
subjek, yaitu manajemen pembelajaran pribadi,
AIE yang berorientasi pada guru memiliki
kemampuan untuk mengotomatisasi prosedur
administrasi, penilaian, plagiarisme, dan
memberikan umpan balik. Guru dapat memantau
kemajuan belajar siswa dan mengelolanya secara
proaktif. AIE menunjukkan potensinya untuk
membantu siswa mengidentifikasi pengetahuan
dan menerima dukungan khusus, sehingga
menyusun tugas-tugas kehidupan sehari-hari yang
sibuk dan memungkinkan mereka untuk
menanggapi siswa dengan lebih efektif.
Manajemen AIE berguna untuk administrator dan
pengambil keputusan [17]. Penggunaan AI dalam
penelitian dengan metode dan alat desain baru
masih terus dikembangkan untuk kemajuan
penelitian, pendidikan, kebijakan, dan praktik AI.

AI memiliki kemampuan untuk mendidik, melatih,
dan meningkatkan kinerja manusia dalam tugas
dan aktivitasnya. AI meningkatkan kesejahteraan
manusia dalam berbagai cara, termasuk dengan
meningkatkan produktivitas layanan pangan,
kesehatan, air, pendidikan, dan energi. Algoritme
AI dapat mengurangi tata kelola, menghambat hak
asasi manusia, dan mengakibatkan ketidaksetaraan
ketenagakerjaan, gender, dan ras. Kami
merekomendasikan agar AI berkembang menjadi
AI yang berpusat pada manusia (Human AI),
dengan mengacu pada pendekatan AI dari
perspektif manusia yang dapat beradaptasi dengan
kondisi dan konteks manusia. Teknologi AI saat
ini difokuskan pada bagaimana AI dapat
memungkinkan kinerja manusia. AI mencari dan
mengeksplorasi kondisi yang mendorong peneliti
berbasis teknologi dan kemanusiaan untuk
meningkatkan pemahaman tentang AI manusia
dari berbagai perspektif[25]. Intelligent Learning
Analysis bertujuan untuk: (1) meningkatkan
kemampuan mengajar dan hasil belajar siswa
dengan AI; (2) untuk mengidentifikasi siswa yang
berisiko dan memberikan perawatan tepat waktu;
(3) mendukung guru untuk terus meningkatkan
konten pendidikan agar lebih mengetahui
kemajuan dan mengetahui kinerja siswa dengan
baik (4) siswa dapat mengontrol belajarnya,
mengetahui kinerja siswa lain, dapat mengikuti
kemajuan belajar kelompok sebayanya dan
membantu guru untuk memantau pengetahuan dan
keterampilan belajar utama; (5) siswa dibantu
untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan secara pribadi dan mudah beradaptasi,
serta informasi yang baik tentang siswa bagaimana
mereka dapat memenuhi apa yang mereka
inginkan dalam pendidikan [26]. Menurut Jon
Dron, evaluasi yang baik adalah bagaimana
perilaku belajar siswa dengan menggunakan
strategi belajar yang baik, kesulitan belajar siswa,
dan bagaimana guru dapat beradaptasi dengan
strategi dan materi pengajaran yang tepat, perilaku,
dan ketidakmampuan belajar siswa [27].

2.4 Pendidikan untuk Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Inklusi

Pandangan pragmatis John Dewey
menyatakan bahwa pendidikan diarahkan pada
pemecahan masalah yang muncul saat ini sehingga
metode yang dianjurkan digunakan dalam
pembelajaran adalah problem solving dan learning
by doing. Melalui penggunaan metode problem
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solving dan learning by doing, menyiratkan bahwa
pendidikan adalah proses yang tidak ada habisnya
dan rekonstruksi pengalaman berlangsung. Secara
khusus implikasi filsafat pragmatisme John Dewey
dalam bidang pendidikan di Indonesia berdasarkan
kurikulum yang berlaku adalah penggunaan
problem solving dan learning by doing method
yang digunakan untuk menghadapi kehidupan
masa depan. Pendidikan teknik berarti
pengetahuan yang berkaitan dengan pembuatan
produk industri, sedangkan pendidikan kejuruan
adalah pendidikan yang menitikberatkan pada
keterampilan yang dibutuhkan untuk suatu
pekerjaan. Menurut Cambridge International
Dictionary of English (1995), pendidikan kejuruan
didefinisikan sebagai pendidikan yang
memberikan keterampilan dan mempersiapkan
seseorang untuk suatu pekerjaan, sedangkan teknis
berarti memiliki atau memerlukan cara khusus
yang biasanya dipelajari, keterampilan dan
pengetahuan. Refleksi pendidikan praktis, yaitu
pelaksanaan proses pendidikan berdasarkan
rumusan yang bertujuan untuk membentuk watak,
mengembangkan bakat atau kemampuan dasar,
serta kebaikan sosial, kurikulum pendidikan
menuju pengembangan kemampuan nalar rasional
dan pendidikan praktis, metode adalah kunci main
dalam mendidik dan mengutamakan idealisme
adalah metode sokratis/dialektis. [31]. Siswa SMK
Inklusi adalah siswa SMK yang memiliki
keterbatasan khusus, misalnya siswa tunarungu,
tuna wicara, buta dan lain-lain. Para siswa ini
tertarik dengan sekolah kejuruan yang diminati
seperti sekolah kejuruan yang memiliki
kompetensi di bidang rekayasa perangkat lunak,
jaringan komputer dan otomotif. Karena
jumlahnya minoritas, tidak ada sekolah kejuruan
khusus untuk siswa inklusi. Untuk itu, mereka
diberi kesempatan belajar di sekolah kejuruan
negeri yang ditunjuk pemerintah dengan
kompetensi terbatas di beberapa bidang
kompetensi. Pendidikan inklusi merupakan salah
satu alternatif bagi orang tua untuk
menyekolahkan anaknya yang berkebutuhan
khusus ke sekolah reguler. Namun tidak semua
sekolah reguler dapat menerima siswa inklusi,
karena pendidikan inklusi hanya diselenggarakan
oleh sekolah yang ditunjuk langsung oleh
pemerintah. Sampai saat ini jumlah sekolah inklusi
masih terbatas dan belum merata di seluruh
Indonesia. Hal ini mungkin menjadi tantangan
bagi orang tua dan anak berkebutuhan khusus
untuk mengakses pendidikan yang memadai.

Integrasi variabel pedagogis dan teknologi
pembelajaran inklusif berarti siswa dapat
beradaptasi dengan karakteristik pribadi, fisik,
kognitif, sosial, kebutuhan dan minat mereka.
Pembelajaran inklusif telah dikembangkan dengan
mengumpulkan informasi seperti model pedagogis,
fungsi aktivitas, jenis penilaian, sumber
multimodel, interaksi manusia-komputer,
aksesibilitas dan kriteria kegunaan [33]. Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam Pasal 5 (2)
mengamanatkan bahwa “Warga negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus”. Tentang pendidikan bagi
warga negara penyandang disabilitas atau
disabilitas, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
Pasal 10 menyebutkan bahwa Penyandang
Disabilitas berhak memperoleh pendidikan yang
bermutu pada satuan pendidikan pada semua jenis,
jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan
khusus. Selanjutnya Pasal 42 (4a) menyebutkan
bahwa salah satu fungsi unit layanan disabilitas di
perguruan tinggi adalah “meningkatkan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan di
perguruan tinggi dalam menangani peserta didik
penyandang disabilitas” dan pada ayat (5)
ditegaskan bahwa pembekalan dan peningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
dalam menangani peserta didik berkebutuhan
khusus dilakukan melalui program dan kegiatan
tertentu. Dasar Hukum di Indonesia tentang
Difabel (Inklusi): (1) UU No. 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia (2) UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (3) UU
no. 19 Tahun 2011 tentang Pengesahan Konvensi
Hak Penyandang Disabilitas. (4) UU no. 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas (5) Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2020 tentang
Akomodasi Yang Layak Bagi Penyandang
Disabilitas. Model Pembelajaran Inovatif untuk
siswa inklusif adalah desain pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
berkebutuhan khusus untuk mengkonstruksi
pengetahuannya dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Desain atau desain
pembelajaran mampu menunjukkan kebaruan
untuk menghasilkan solusi dan ide di luar bingkai
konservatif/konvensional.

Fokus pada penggunaan teknologi digital
memungkinkan anak-anak dengan kesulitan
belajar untuk belajar secara efektif. Paradigma
pemanfaatan teknologi di bidang ini,
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mengidentifikasi tiga jenis utama penggunaan:
penggunaan teknologi untuk melatih atau berlatih;
penggunaan teknologi untuk membantu
pembelajaran; dan penggunaan teknologi untuk
memungkinkan pembelajaran.

Search results combined (n = 97)

Articles screened on basic of title, abstract and keywords

Included (n = 35) Included (n = 57)
Not met IC2

Articles screened on basic of title, abstract and keywords

Select studies after scanning the reference 
lists of included articles

Included (n = 35) Included (n = 1)
Not met IC2

Included (n = 0)

Selection studies  (n = 36)

Literature search
Database :  Elsevier (SCOPUS), IEEE Xplor, and 
ScienceDirect 
Limits: english-language articles only (IC1)

Gambar 1. Flowchart PRISMA

Teknologi ini bermanfaat dan produktif ke
depan bagi mereka yang peduli dengan kebijakan,
praktik, dan desain teknologi digital untuk
digunakan oleh guru, orang tua, dan siswa yang
mengalami kesulitan belajar di bidang Pendidikan
[35]. Secara teknologi, paradigma pembelajaran
berorientasi objek adalah model yang didukung
oleh objek pembelajaran [36].

3. Metoda Penelitian

Tinjauan sistematis ini dilakukan dari tahun
2014 hingga 2021 dengan menggunakan pedoman
pelaporan PRISMA. Berdasarkan pedoman
tersebut, ada beberapa langkah dalam penelitian
ini: 1) menentukan kriteria kelayakan; 2)
menentukan sumber informasi; 3) pemilihan studi;
4) proses pengumpulan data; dan 5) pemilihan
item data item (Gbr. 1 menjelaskan langkah-
langkah pekerjaan kami dalam melakukan tinjauan
sistematis).

4. Hasil dan Diskusi

Pendidikan inklusi memiliki kerangka
konseptual sebagai perubahan sikap, kebijakan,
dan infrastruktur. Guru memiliki peran penting
dalam menjamin kualitas inklusi siswa di
lingkungan sekolah. Guru memiliki tantangan
besar dalam menerima siswa inklusi dimana guru
diharapkan dapat mengadaptasi pembelajaran
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital.
Pada kenyataannya, penerapan teknologi seringkali
terkendala oleh fakta yang terjadi di lapangan,
seperti ketidaksiapan infrastruktur. Model
pembelajaran digital ini dapat mengatasi dan
meminimalisir kendala yang ada untuk
mempermudah pembelajaran siswa inklusi
tunarungu dan tuna wicara, dimana siswa dapat
memanfaatkannya dan meningkatkan keterampilan
pribadinya. Mereka mampu membuat fitur
mobilitas dan pembelajaran dapat diterapkan di
mana saja. Selain itu, membantu guru untuk
mengikuti perkembangan dan kendala khusus
setiap siswa. Untuk mengatasi kendala dan
keterbatasan kesiapan infrastruktur yang
mendukung proses pendidikan dengan teknologi
digital, maka diperlukan solusi sistem yang dapat
bekerja secara online dengan data yang efisien dan
bekerja secara offline. Kesiapan infrastruktur
model pembelajaran yang diusulkan berbasis deep
learning sebagai personalisasi model pembelajaran
digital siswa SMK inklusi terdapat pada Gambar 2.
Teknologi pada diagram blok model Deep
Learning terdapat pada Gambar 3. dan Gambar 4.
Diagram kumpulan data di cloud.

Gambar 2. Infrastruktur model pembelajaran
berbasis Deep Learning
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Gambar 3. Teknologi dalam diagram blok
Perangkat Deep Learning.

Gambar 4. Diagram kumpulan data di cloud.

5. Simpulan

Model Pembelajaran Digital berbasis Deep
Learning yang dikembangkan untuk membantu
siswa berkebutuhan khusus dalam pengaturan
kelas inklusi yang didukung oleh sistem pakar
yang tepat. Pengguna dapat berinteraksi dengan
komputer dalam berbagai bentuk seperti komputer
laptop, tablet, atau perangkat elektronik lainnya.
Teknologi yang disertakan untuk mendukung
Model Pembelajaran Digital didukung oleh
teknologi berbasis Deep Learning, dengan
kecerdasan buatan. Model Pembelajaran Digital
Berbasis Deep Learning dapat digunakan secara
efektif sebagai model pembelajaran digital dengan
fungsi fasilitas model pembelajaran, antara lain: (1)
Sebagai pengganti atau pendamping ahli dalam
menghadapi siswa inklusif; (2) Dengan adanya
Model Pembelajaran Digital berbasis Deep
Learning diharapkan sistem mampu menduplikasi
tenaga ahli mengajar untuk menangani setiap
siswa inklusif; (3) Setiap karakteristik khusus
siswa akan dipelajari secara mendalam sehingga
membentuk sistem pakar yang unik dan tepat yang
difinalisasi menurut siswa; (4) Sistem yang

diusulkan berupa perangkat taktis dengan
kemampuan sistem pakar, dan didukung dengan
proses komputasi yang terdistribusi sehingga dapat
digunakan di berbagai kondisi wilayah meskipun
belum didukung oleh infrastruktur jaringan
internet yang baik.
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